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Abstract

The future of digital ecosystem requires various supporting technologies, one of which is digital identity. A
necessary validation tool not only for individuals but also for organizational institutions which later will be used
in digital economic activities. Indonesia as a country with large citizen urgently needs digital identity to protect
the people and to upheld national security systems. However, we need to figure out the overall development of
digital identity before adopting the technology. This article conducts a bibliometric analysis to investigate the
future that digital identity holds. The investigations revealed that digital identity will eventually evolve to four
technologies such as decentralized identity, verifiable credentials, self-sovereign identity, and metaverse. The
findings will be a catalyst for the information technology and telecommunications industry to adopt digital identity
technology.

Keywords: bibliometric analysis, digital identity, metaverse, self-sovereign identity.

ANALISIS TREN PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DIGITAL IDENTITY

Abstrak

Pertumbuhan ekosistem digital membutuhkan berbagai teknologi pendukung, salah satunya yaitu teknologi digital
identity. Teknologi tersebut menjadi diperlukan sebagai alat validasi tidak hanya bagi individu tetapi juga lembaga
organisasi yang nantinya digunakan dalam kegiatan ekonomi digital. Indonesia sebagai salah satu negara dengan
jumlah penduduk produktif tertinggi di dunia membutuhkan digital identity baik untuk melindungi masyarakat
digital nasional maupun untuk menegakkan tindakan hukum digital tanah air. Namun, sebelum mengadopsi sebuah
teknologi perlu adanya analisis mendalam untuk mengetahui tren masa depan teknologi tersebut. Penelitian ini
menggunakan analisis bibliometrik untuk mengetahui arah perkembangan teknologi digital identity. Berdasarkan
hasil penelitian, teknologi digital identity akan mengarah pada teknologi decentralized identity, verifiable
credentials, self-sovereign identity dan metaverse. Keempat teknologi tersebut diprediksi akan banyak digunakan
pada industri teknologi informasi dan elektronik untuk membangun Web3 dan immersive reality. Selain itu, self-
sovereign identity dan metaverse diprediksi menjadi katalis industri telekomunikasi untuk mengadopsi teknologi
digital identity.

Kata kunci: analisis bibliometrik, digital identity, metaverse, self-sovreign identity.

1. PENDAHULUAN produksi hasil digitalisasi berbagai sektor [1].
Transformasi digital yang masif dilaksanakan sejak
masa pandemi Covid-19 menjadi katalis utama
pertumbuhan ekonomi di Asia. Transformasi digital
turut meningkatkan konektivitas sehingga memicu
aktivitas ekonomi lebih efisien [2].

Indonesia sendiri diramalkan akan memiliki
ekonomi digital terbesar di kawasan Asia Tenggara
jika pemerintahnya konsisten dalam mendukung
investasi  digital, yakni fokus membangun
infrastruktur digital dalam negeri, meningkatkan
keahlian tenaga kerja, serta menyusun etika dan
regulasi data [1]. Infrastruktur digital tidak lepas dari
peran industri telekomunikasi yang turut membangun
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Saat dunia diwarnai dengan ketidakpastian
geopolitik, konflik, perubahan iklim, pelemahan
konsumsi, penurunan penjualan dan permasalahan
lainnya, ekonomi kawasan Asia justru diprediksi akan
tumbuh lebih baik daripada kawasan lain di dunia.
Meskipun perekonomian Beijing dikatakan akan
mendapat banyak tekanan, Vietnam dan Filipina
diprediksi akan tumbuh dengan cemerlang.
Sedangkan India dan Indonesia diperkirakan akan
menampilkan pertumbuhan yang kuat di tahun 2024.
Pertumbuhan tersebut diperoleh dari perluasan kerja
sama dagang, investasi hijau, serta peningkatan
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ekosistem pendukung, seperti operator seluler,
peralatan & perlengkapan, serta konten & layanan
[3]. Berkat ekosistem pendukung tersebut
konektivitas seluler mampu melahirkan inovasi
digital yang berperan bagi transformasi digital
pemerintah, swasta, dan masyarakat [4].

Hingga tahun 2023, jumlah masyarakat yang
menggunakan layanan seluler mencapai 5,6 milyar
jiwa atau 69% dari jumlah total populasi dunia. Jika
tingkat pertumbuhan per tahun (CAGR) mencapai
1.7% selama 2023-2030, maka jumlah pelanggan
layanan seluler diprediksi bertambah menjadi 6,3
milyar jiwa atau 74% dari jumlah total populasi
dunia. Sedangkan untuk jumlah pelanggan
konektivitas seluler (internet seluler) pada tahun 2023
mencapai 4,7 milyar jiwa atau 58% populasi dunia.
Jika nilai CAGR 2023-2030 mencapai 2,3% maka
jumlah pengguna layanan internet global mencapai
5,5 milyar jiwa atau 65% dari jumlah total populasi
dunia [4]. Secara global, jumlah masyarakat yang
belum menggunakan layanan seluler mencapai 31%
atau 2,5 milyar jiwa, dan jumlah masyarakat yang
belum terkoneksi dengan internet seluler mencapai
42% atau 3,4 milyar dari total populasi dunia.

Pertumbuhan pengguna layanan dan internet
seluler berperan dalam peningkatan penggunaan
smartphone [2]. Jumlah pengguna smartphone pada
tahun 2023 di wilayah Asia Pasifik mencapai 78%
[4], jumlah tersebut berpotensi bertambah dua kali
lipat hingga 2030 [5]. Pesatnya peningkatan tersebut
semakin menegaskan posisi smartphone sebagai
perangkat elektronik paling dicintai manusia. Tidak
hanya digunakan sebagai alat telekomunikasi,
smartphone juga digunakan sebagai perangkat
autentifikasi  [6]. Berkat jumlah  pengguna
smartphone yang hampir mencapai angka lima
milyar, fungsi autentifikasi menjadi nilai penting
yang dimiliki smartphone. Autentifikasi melalui
smartphone akan semakin luas digunakan,
menggantikan dokumen yang digunakan sebagai alat
identifikasi seperti SIM, paspor, KTP, hingga kunci
tembaga. Smartphone berfungsi sebagai alat
identifikasi terhadap pengguna itu sendiri, baik di
dunia nyata maupun digital [7]. Tidak hanya
berfungsi sebagai alat autentifikasi, smartphone
sebagai perangkat digital juga memiliki identitas,
yakni identitas digital. Selain manusia dan perangkat
elektronik, identitas digital dimiliki oleh perangkat
Internet of Things, organisasi ataupun entitas lainnya
[8].

Identitas digital diperlukan untuk membuktikan
legalitas sebuah entitas yang berperan sebagai
representasi individu ataupun entitas di dunia digital
[9]. Konsep identitas digital muncul sebagai salah
satu solusi dari permasalahan yang muncul di era
ekonomi digital, yakni pencurian identitas (identity
theft), penyalahgunaan data pribadi (fraud), dan
penipuan (scams). Federal Trade Commission (FTC)
mencatat jumlah laporan kasus pencurian data
sebanyak 1 juta laporan atau sekitar 19% dari total

laporan yang masuk pada tahun 2023 [10]. Pencurian
ataupun pemalsuan identitas tercatat sebagai kasus
kejahatan tertinggi, dengan presentasi mencapai
90,38% di wilayah Afrika, Asia, dan Amerika Latin
[11]. Kejahatan terjadi melalui berbagai platform,
62% aplikasi seluler, 58% toko daring & halaman
internet, 41% modus customer service, 38%
dilakukan secara tatap muka langsung [12].

Menghadapi permasalahan tersebut, negara-
negara di Afrika fokus membangun sistem verifikasi
identitas digital, mempelajari dampak perkembangan
teknologi  (Artificial Intelligence & Machine
Learning), mengantisipasi dampak terhadap
konsumen dan bisnis, serta menyusun rencana
komprehensif sebagai upaya mitigasi & preventif
terhadap ancaman penipuan digital masa depan [13].
Uni Eropa menyusun regulasi elDAS1 [9] dan
elDAS2 untuk mendukung pengembangan identitas
digital dan autentikasi demi masa depan ekonomi
digital negara-negara kawasan Uni Eropa [14].
Pemerintah Australia menyusun the Digital 1D Bill
2024 untuk memperkuat dasar hukum identitas digital
bagi otoritas Australia, serta memperkuat keamanan
dan perlindungan konsumen [15]. Melihat keseriusan
negara-negara dalam menyusun regulasi terkait
digital identity menimbulkan pertanyaan tentang
seberapa penting digital identity di masa depan.
Kemana arah tren teknologi digital identity akan
berkembang jika dilihat dari sudut penelitian
(research). Oleh karena itu, penelitian ini mencoba
melakukan analisis tren masa depan dari teknologi
digital identity menggunakan pendekatan
bibliometrik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan dengan pendekatan
bibliometrik untuk menganalisis tren penelitian saat
ini dari digital identity. Analisis bibliometrik
digunakan untuk mengeksplorasi tren penelitian
digital identity, menemukan arah penelitian dan
perkembangan konsep digital identiy,
mengidentifikasi kebutuhan masa depan sebelum
mengadopsi konsep digital identity [16].

Kesimpulan &

Studi Literatur
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» Pertumbuhan Publikasi
* Peta Jarin
Analisis * Peta Overlay
Bibliometrik « Clustering
» Findings

Gambar 1. Alur Penelitian

Alur penelitian yang tertera pada Gambar 1
merupakan rangkaian proses penelitian dari awal
hingga selesai. Mencakup studi literatur,
pengambilan data lens.org, analisis bibliometrik,
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hasil analisis, yang kemudian diakhiri dengan tahap
pengambilan kesimpulan & saran.

Proses penelitian dimulai dengan studi literatur
terhadap berbagai sumber seperti artikel jurnal,
prosiding, laporan konsultan, laporan perusahaan
keamanan, laporan lembaga dan berbagai dokumen
whitepaper lainnya. Tujuan studi literatur yaitu
menemukan kata kunci atau keywords yang
digunakan untuk merujuk pada teknologi digital
identity.

Tabel 1. Hasil Pencarian Terminologi

Terminologi Referensi Jumlah
Digital Identity [8][9]1[12][13][17]-[28] 16
Digital Identities [2][6][141[29]-[39] 14

Digital ID [8][9][14][40]-[49] 13
Total Referensi 43

Tabel 1. adalah hasil studi terhadap 47 literatur
terkait menunjukkan bahwa kata kunci atau
terminologi yang paling banyak digunakan untuk
merujuk pada teknologi identitas digital yaitu Digital
Identity (18 referensi), Digital Identities (16
referensi), dan Digital ID (13 referensi). Temuan
tersebut kemudian digunakan sebagai input pada

database Lens.org untuk mengambil data
bibliometrik terkait teknologi identitas digital.
Proses pengambilan data dimulai dengan

memasukan ketiga kata kunci pada menu pencarian
Lens.org. Kata kunci yakni Digital Identity, Digital
Identities, Digital 1D, pencarian mencakup data
Judul, Abstrak, Keyword, Field of Study. Hasil
pencarian kemudian dibatasi hanya untuk publikasi
yang terbit hingga 31 Desember 2023, dan hanya
mengambil publikasi tipe artikel jurnal & artikel
prosiding. Hasilnya adalah 1,176 publikasi yang
kemudian diekstraksi dari database lens.org oleh
penulis.

Data yang telah diterima oleh penulis kemudian
dianalisis dengan menggunakan aplikasi VOSviewer
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sebagai aplikasi yang biasa digunakan dalam analisis
bibliometrik [16][48]-[52].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pertumbuhan Publikasi

Berdasarkan hasil pengolahan data publikasi,
diperoleh informasi bahwa publikasi pertama yang
menyebutkan terminologi Digital ID yaitu jurnal
akuntansi karya Richard J. Koreto yang terbit pada
tahun 1997. Hingga tahun 2023, jumlah publikasi tipe
jurnal dan prosiding telah mencapai 1,176.

Gambar 2 menunjukkan pertumbuhan jumlah
publikasi hingga tahun 2004 tidak mengalami
kenaikan berarti karena jumlah publikasi hanya 1.
Mulai tahun 2005, jumlah publikasi secara bertahap
semakin naik, tapi tren pertumbuhannya cenderung
fluktuatif, bahkan hingga tahun 2017 jumlah
publikasi masih di bawah angka 364. Pertumbuhan
signifikan terjadi mulai tahun 2019 hingga tahun
2022 dengan jumlah publikasi mencapai 534
publikasi. Meskipun terjadi penurunan jumlah pada
tahun 2022, jumlah publikasi pada tahun 2023
sebanyak 229 publikasi, sehingga total jumlah
publikasi mulai 1997 s.d 2023 sebanyak 1,176
publikasi. Pertumbuhan jumlah penelitian digital
identity merupakan dampak dari pesatnya
transformasi digital di seluruh dunia pada masa
pandemi Covid-19 [2][5]. Pada masa tersebut
interaksi digital dan layanan elektronik menjadi
bagian penting dalam kehidupan manusia [9].
Namun, masa tersebut menimbulkan permasalahan
baru seperti penipuan transaksi digital [11][13],
identity fraud [12], biometric fraud [13], serta
ancaman siber [15] lainnya. Oleh Kkarena itu,
kebutuhan akan sebuah sistem teknologi yang dapat
mengidentifikasi dan menjamin status hukum entitas
menjadi penting, yakni digital identity [8][9][15].
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Publikasi

3.2. Negara Asal Publikasi

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
negara yang memiliki lebih dari satu publikasi, yaitu

Inggris raya, Amerika Serikat, Belanda, Swiss,
Jerman, Spanyol, Kanada, Cina, Mesir, Inggris,
Perancis, Argentina, Jepang, Australia, Denmark,
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Italia, Pakistan, dan Korea Selatan. Mesir menjadi
negara satu-satunya dari Benua Afrika yang memiliki
4 publikasi. Benua Australia memiliki 2 publikasi.
Sedangkan dari Benua Asia (Cina, Jepang, Pakistan,

Amerika (Amerika Serikat, Kanada, Argentina,
Brazil) memiliki 110 publikasi. Benua Eropa
memiliki jumlah publikasi paling banyak yaitu 241.
Negara lainnya hanya memiliki satu publikasi perihal

Korea Selatan) memiliki 11 publikasi. Benua Digital Identity.
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Gambar 3. Jumlah Publikasi Berdasarkan Negara Asal
Gambar 3 menunjukkan bahwa Inggris Raya menghasilkan 8 cluster data. Penelitian [51]

merupakan negara dengan jumlah publikasi paling
tinggi, artinya penelitian digital identity di negara
tersebut lebih maju, sehingga negara-negara lain di
dunia dapat belajar dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Inggris Raya.

3.3. Analisis Peta Jaring

Hasil analisis bibliometrik menggunakan
aplikasi VOSviewer menghasilkan peta jaring yang
menghubungkan seluruh keywords dalam data
bibliometrik. Proses analisis dimulai dengan
menerapkan batas minimum perulangan terhadap
keywords. Batas tersebut menentukan jumlah
keywords yang ada pada peta jaring. Pada penelitian
[16], jumlah batas perulangan yang digunakan adalah
2, batas tersebut menghasilkan 4 cluster data.
Penelitian [19] menggunakan batas minimum 5 yang
menghasilkan 2 cluster data. Penelitian [50], batas
minimum yang diambil adalah 4 yang kemudian
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blockehain

verifiableicredentials

L g
covid-19

digital identity management

menggunakan batas minimum 2 dan menghasilkan 7
cluster data. Penelitian [52] menggunakan batas
minimum 4 dan menghasilkan 5 cluster data.

Penelitian [53] menggunakan batas minimum 5
yang menghasilkan 4 cluster data. Sedangkan
penelitian [54] menggunakan batas minimum 6 yang
menghasilkan 4 cluster data. Berdasarkan penelitian
[16][50]-[54], tidak ada aturan baku dalam
menentukan batas minimum. Peneliti  dapat
menggunakan batas minimum minimal 1, 2, 4, 5, 6
ataupun jumlah lain yang menghasilkan jumlah
cluster tidak lebih dari 8.

Penelitian ini menggunakan batas minimum 2,
yang menghasilkan 6 cluster sesuai dengan Gambar
4. Dari 237 keywords pada data bibliometrik,
keywords yang memiliki co-occurrence 2 sebanyak
22 keywords, dan terbagi dalam 6 cluster. Setiap
cluster memiliki representasi warna yang sama pada
Gambar 4.

social Retworks
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Gambar 4. Peta Jaring Analisis Keyword Co-Occurrence
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Cluster satu, dengan representasi warna merah
terdiri dari 6 keywords (digital identity, identity,
internet, patient satisfaction, radiation oncology, dan
social networks). Cluster pertama merupakan
kumpulan penelitian perihal digital identity serta
penerapannya di dunia digital, yakni internet, dan
sektor kesehatan dan jejaring sosial.

Cluster dua, direpresentasikan warna hijau,
terdiri dari 4 keywords (Blockchain, covid-19,
healthcare, self-sovereign identity). Keyword utama
pada cluster ini yaitu teknologi blockchain yang
merupakan teknologi dasar pada digital identity.
Blockchain berkembang semenjak pandemi Covid-19
yang kemudian digunakan dalam membangun
aplikasi kesehatan. Blockchain kemudian
berkembang menjadi self-spvereign identity.

Cluster tiga, direpresentasikan warna biru

dongker, terdiri dari 4 keywords (digital
professionalism, professional identity,
professionalism, social media). Cluster ini

menjabarkan digital identity sebagai representasi
entitas di dunia digital, serta mengedepankan aspek
profesionalisme.

Cluster empat, direpresentasikan dengan warna
kuning, terdiri dari 3 keywords (digital identity
management,  machine learning,  verifiable
credentials) merupakan kelompok kata kunci yang

identity
sequrity

privacy

trust

healthcare
decentralized identity

blodkehain

covid-19

verifiable credentials

digital identitymanagement

FAY .
%, VOSviewer

fokus pada manajemen digital identity, khususnya
perihal pembagian peran dan autorisasi terhadap
entitas.

Cluster lima, direpresentasikan warna ungu
terdiri dari 3 keywords (privacy, security, trust).
Kelompok ini merupakan kumpulan keywords yang
berkaitan dengan ancaman terhadap digital identity.
Selain ancaman, cluster lima merupakan keywords
yang akan melahirkan banyak inovasi khususnya di
bidang keamanan dan kepercayaan digital identity.

Cluster enam, direpresentasikan oleh warna biru
muda, terdiri dari 2 keywords yakni decentralized
identity dan identity management. Kedua keywords
tersebut berkaitan dengan kepemilikan data digital
identity atau ownership.

3.4. Analisis Peta Overlay

Selain membuat peta jaring, VOSviewer juga
menghasilkan peta visualisasi overlay yang
menggunakan sistem warna untuk merepresentasikan
keywords dengan novelty atau penelitian paling
terkini. Novelty pada peta overlay direpresentasikan
oleh warna kuning, artinya keywords dengan warna
tersebut merupakan topik yang baru dan menjadi ‘hot
topic’ pada perkembangan digital identity.
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Gambar 5. Peta Overlay Analisis Keyword Co-Occurence

Gambar 5 memiliki struktur peta yang sama
dengan peta jaring, tetapi hanya memiliki dua warna,
yakni hijau tua untuk keywords tahun 2019 ke
belakang, sedangkan warna kuning adalah
representasi keywords yang muncul di tahun 2022.
Gambar 5 menujukkan bahwa keywords yang
menjadi ‘hot topic’ yaitu decentralized identity,
verifiable credentials, dan self-sovereign identity.
Artinya, hasil analisis bibliometrik terhadap data
yang diperoleh dari Lens.org menunjukkan bahwa
arah penelitian digital identity paling novel yaitu
decentralized identity, verifiable credentials, dan
self-sovereign identity.

4. DISKUSI

Perkembangan literatur terkait Digital ldentity
akan mengarah pada konsep decentralized identity,
self-sovereign identity, dan verifiable credentials.
Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 yang
menunjukkan bahwa teknologi digital identity
sebagai inti penelitian memiliki hubungan dengan 5
cluster lainnya. Setiap cluster memiliki keyword
utama yakni blockchain (cluster 2), social media
(cluster 3), verifiable credentials (cluster 4), trust
(cluster 5), dan decentralized identity (cluster 6).
Keyword utama pada setiap cluster memiliki
kekuatan hubungan paling tinggi dengan keyword
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utama, digital identity. Setiap cluster kemudian
berkembang sesuai dengan jaring-jaring yang mereka
miliki. Jaring-jaring tersebut menghubungkan pusat
cluster dengan jari-jari atau ujung cluster. Meskipun
hubungannya lemah tapi seluruh keyword pada peta
jaring saling terhubung satu sama lain. Hal tersebut
membuktikan bahwa keyword masih berkorelasi kuat
dengan keyword utama, digital identity.

seay

accartaf@y esniry identity ng@pagemen d|gn:'“ ntity

Gambar 6. Peta Jaring Decentralized Identity

Gambar 6 menunjukkan bahwa Decentralized
identity merupakan anggota cluster 6 dengan total
nilai kekuatan link sebesar 12. Decentralized identity
terhubung dengan 8 keywords dari cluster sekitarnya,
yakni digital identity, blockchain, healthcare,
verifiable credentials, trust, privacy, security, dan
digital identity management.

Decentralized identity merupakan salah satu
perkembangan digital identity yang memungkinkan
individu untuk mengendalikan arus dan akses
penggunaan data milik diri sendiri [8]. Decentralized
identity menawarkan solusi bagi permasalahan terkait
identity, yakni dengan menyerahkan kuasa atas
pengendalian data terhadap pemilik datanya
langsung, tanpa adanya intervensi pihak Kketiga
ataupun otoritas terpusat [22]. Adopsi teknologi
decentralized identity berpotensi menimbulkan
disrupasi pada berbagai sektor industri, seperti
industri  teknologi informatika dan elektronika,
industri keuangan, industri kesehatan, hingga industri
retail. Berkat decentralized identity, penerapan
digital identity mampu menghasilkan inovasi seperti
zero-trust architecture, self-sovereign identity, dan
passwordless identity [25].

Gambar 7. Peta Jaring Self-Sovereign Identity

Gambar 7 menunjukkan bahwa self-sovereign
identity bagian dari cluster 2 terhubung dengan 5
keywords yaitu digital identity, blockchain, covid-19,
healthcare, trust. Kelima keywords tersebut

mengelilingi self-sovereign identity sebagai pusat
peta jaring. Digital identity, covid-19, dan healthcare
merupakan latar belakang permasalahan identitas
digital dengan blockchain sebagai teknologi yang
mampu  memberikan solusi.  Alhasil, kelima
keywords tersebut berperan penting dalam lahirnya
inovasi identitas digital baru, self-sovereign identity.

Self-Sovereign Identity, salah satu
perkembangan lanjut digital identity [32], yang lahir
dari teknologi blockchain [34], merupakan konsep
dimana individu dapat mengendalikan dan mengatur
data digital mereka sendiri, tanpa intervensi dari pusat
data tertentu, karena banyaknya identitas digital yang
dikendalikan oleh provider layanan online membuat
banyak pemilik data tidak menguasai datanya sendiri
[33], sehingga entitas pemilik data dapat memutuskan
dengan siapa saja data tersebut dapat diakses [8]. Data
yang dikendalikan dalam SSI vyaitu verifiable
credentials [32].

Gambar 8. Peta Jaring Verifiable Credentials

Gambar 8 menampilkan verifiable credentials
(VCs), sebagai pusat dari 7 keywords di sekitarnya,
yakni blockchain, decentralized identity, digital
identity management, healthcare, trust, privacy,
security. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan
literatur yang menyebutkan bahwa VCs merupakan
bagian ekosistem decentralized identity [32], yang
lahir dari inovasi blockchain [33], dan digunakan
dalam self-sovereign identity [32][33].

Verifiable credentials merupakan representasi
digital dari dokumen pribadi yang dimiliki oleh
entitas, kekuatan hukum VCs sama dengan dokumen
fisiknya, seperti tandatangan digital, serta dokumen
lain yang dapat dipertanggung jawabkan validitas,
integritas, autentifikasi, serta asal usulnya [33]..

5. KESIMPULAN

Hasil analisis bibliometrik terhadap digital
identity vyaitu decentralized identity, verifiable
credentials, dan self-sovereign identity. Ketiga
teknologi tersebut diprediksi akan banyak diadopsi
oleh industri teknologi informasi dan elektronik [25],
yakni untuk mendukung pembangunan Web3,
immersive reality [17]. Selain itu, tren penelitian lebih
jauh adalah teknologi metaverse untuk membangun
sebuah avatar [55], dan penyimpanan
terdesentralisasi berbasis blockchain untuk Self
Sovereign Identity [32]-[34]. Oleh karena itu,
metaverse merupakan masa depan digital identity,
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dan juga katalis baik bagi industri teknologi informasi
& elektronik, maupun bagi industri telekomunikasi
untuk mengadopsi konsep Digital ID[55].
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